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ABSTRAK

Patricia Evandi, 2022. Pengelolaan Ekstrakulikuler Kesenian Randai (Studi Kasus
pada Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Padang). Skripsi. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keunikan fenomena yang ada pada
ekstrakulikuler kesenian randai di SMA N 6 ini, yaitu ekstrakulikuer ini tidak
terlalu banyak peminatnya atau peserta dari ekstrakulikuler ini sangat sedikit
dibandikan dengan ekstrakulikuler yang aktif di SMA N 6 Padang, namun prestasi
yang di dapatkan oleh ekstrakulikuler ini sangatlah banyak. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengelolaan ekstrakulikuler randai di SMA
N 6 Padang ini sehingga mampu berprestasi walaupun sangat sedikit peminatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
penelitian studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini yaitu pembina
ekstrakulikuler randai, ketua tim ekstrakulikuler dan beberapa orang anggota dari
ekstrakulikuler ini. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Teknik keabsahan
data yaitu dengan menggunakan triangulasi metode, triangulasi sumber, dan
triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) dalam komponen perencanaan
ekstrakulikuler ini melakukan briefing terlebih dahulu setiap sebelum memulai
kegiatan (2) bentuk pengorganisasian pada ekstrakulikuler ini yaitu dengan
adanya pengelompokan dalam setiap bidang yaitu kelompok musik, kelompok
gerak, dan kelompok dendang (3) pada komponen penggerakan ekstrakulikuler ini
mendominan dilakukan oleh pelatih dan ketua tim (4) pengawasan yang dilakukan
oleh pembina pada saat ini hanya via whatsapp karena kesibukan yang sedang
dihadapi oleh pembina. Secara keseluruhan, pengelolaan ekstrakulikuler randai di
SMA N 6 ini sudah sangat baik, karena telah mengikuti komponen- komponen
pengelolaan viasvgvvna pengelolaan yang baik inilah yang membuat
ekstrakulikuler randai memiliki banyak prestasi.

Kata Kunci : Pengelolaan Ekstrakulikuler Randai
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sebagai salah satu komponen yang memegang peran penting
didalam kehidupan bangsa, yang juga memiliki kekuatan strategis untuk
pembangunan sumber daya manusia lebih baik lagi. Dalam mengembangkan
sumber daya manusia dapat diwujudkan dengan Pendidikan formal, non formal
dan informal. Pendidikan non formal merupakan salah satu jenis Pendidikan yang
menanamkan keterampilan dan penyesuaian lingkungan dan berkaitan dengan

masyarakat.

Pasal 13 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa sistem pendidikan terdiri dari tiga, yaitu
pendidikan informal, formal dan non formal, dan ketiga pilar ini saling
melengkapi satu sama lain.. Pendidikan non formal mempunyai spektrum yang
beragam yang meliputi pendidikan keluarga, kecakapan hidup dan lain

sebagainya. (Sudjana dalam Setiawati & Shuraini, 2018).

Ciri-ciri pendidikan nonformal menurut Marzuki dalam Hidayat, Anwar,
& Hidayah (2017) adalah pendidikan nonformal berlangsung di luar sistem
sekolah, waktu pelaksanaannya terpisah dari pelajaran sekolah. Pendidikan
nonformal dilakukan di luar system formal kemudian dalam kategori dan jenjang
Combs in Africa, Wisroni, & Setiawati (2018). Kegiatan ekstrakurikuler

umumnya berlangsung di luar jam belajar formal untuk memudahkan peserta



didik dalam memberikan wawasan keterampilan dan pengetahuan dari apa yang

telah dipelajari peserta didik (Yanti dkk, 2016).

Dengan adanya ekstrakurikuler sebagai wahana pengembangan diri peserta
didik, maka sangatlah penting diadakannya pendampingan belajar selain
pembelajaran di yang dialkukan kelas. Melalui kegiatan ekstrakulikuler, peserta
didik pun mempelajari banyak hal yang berkaitan dengan kesukaan dan minat.
Sehingga, tercipta kegiatan yang menyenangkan sekaligus mengundang nilai-nilai
yang baik untuk perkembangannya.

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler yang terkoordinasi dengan baik
dapat menyalurkan minat, bakat anak dan kebutuhannya, serta menyalurkannya
sesuai dengan keinginan peserta didik, sehingga nantinya dilakukan persiapan
agar peserta didik tidak hanya cerdas di bidang akademik saja, tetapi juga pintar di
dalam hal lain. bidang, salah satunya adalah pandai dalam kegiatan keterampilan. .
Kegiatan ekstrakurikuler umumnya berlangsung di luar jam belajar formal untuk
memudahkan peserta didik dalam memberikan wawasan keterampilan dan

pengetahuan dari apa yang telah dipelajari peserta didik (Yanti dkk, 2016).

Ekstrakurikuler merupakan bentuk pendidikan luar sekolah yang positif,
dan berkontribusi dalam menyadarkan peserta didik akan kewajibannya sebagai
pelajar yaitu belajar (Ranni Andra dan Tasril Bartin 2019). Sejalan juga dengan
pendapat ( Wibowo 2015) ektrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan diluar jadwal persekolahan guna untuk memberikan wadah terhadap

minat dan bakat peserta didik.



Berdasarkan data yang penulis dapatkan, jumlah peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berjumlah 19 orang, dari total keseluruhan
peserta didik kelas X dan XI tahun pelajaran 2021/2022 adalah 571 peserta
didik. Dari jumlah seluruh peserta didik kelas X dan XI ini menjadi tanda tanya
bagi penulis, mengapa sangat sedikit peserta didik yang bergabung dalam
ekstrakurikuler ini. Penulis berusaha untuk mencari tau apa sebenarnya yang
membuat ekstrakulikuler ini dapat mempertahankan eksistensi dan prestasinya
dengan anggota yang terbilang masih sedikit di bandikan dengan ekstrakulikuler
aktif lainnya yang ada di SMA N 6 Padang ini.

Data Peserta didik SMAN 6 Padang Kelas X dan XI TP 2021/2022

JUMLAH
NO KELAS PESERTA
DIDIK
1. X 313 peserta didik
2. XI 258 peserta didik

TOTAL 571 peserta didik

Sumber : Dokumen Profi SMA N 6 Padang

Ada 17 macam ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Atas Negeri 6
Padang, salah satunya adalah kesenian randai. Randai adalah sebuah kesenian
tradisional Minangkabau yang sudah sangat tua. Falsafah adat dan agama yang
dianut masyarakat Minangkabau terhimpun dalam randai. Namun, sampai saat ini
kajian terhadap randai Minangkabau masih dominan pada aspek etika dan estetika

sebagai seni tari dan seni pertunjukan teater. Kajian kearifan lokal budaya



Minangkabau dalam randai masih sedikit dieksplorasi.

Seni pertunjukan tradisional ini merupakan bagian dari budaya lokal yang
memuat beragam unsur kearifan budaya lokal. Di dalamnya terhimpun ilmu
pengetahuan, baik nilai-nilai ajaran moral, religi, pendidikan, maupun unsur-unsur
yang bersifat kebendaan sebagai sebuah warisan kebudayaan (Prayogi & Endang
Danial, 2016: 63).

Kesenian khas Minangkabau inisudah mulai terlupakan bahkan diabaikan
oleh kalangan remaja karena perkembangan zaman. Karena memang pada
dasarnya randai ini adalah kesenian yang masih sangat kental akan adat istiadat
masyarakat Minangkabau yang didalamnya terdapat drama, petatah petitih
minang, dendang serta diiringi dengan musik khas Minangkabau bahkan
waktunya tergolong cukup lama dan membosankan bagi remaja . Hal ini yang
membuat randai kalah saing dengan keadaan kehidupan remaja pada zaman
sekarang yang sudah sangat modern, dimana mereka lebih memilih menonton
film di smartphone mereka dibandikan menonton pertunjukan randai, apalagi
untuk mempelajarinya. Dengan adanya ekstrakulikuler randai dapat melestarikan
kebudayaan Minangkabau yang memang harus selalu ada sampai kapan pun,
inventarisasi kesenian randai ini akan terus dilestarikan sebagai aset budaya
Minangkabau.

Daftar Ekstrakulikuler yang ada di SMA N 6 Padang Tahun 2022

Tabel 1.1 daftar ekstrakulikuler yang ada di SMA N 6 Padang

No Ekstrakulikuler Jumlah Peserta
1. Pramuka 66 Orang




No Ekstrakulikuler Jumlah Peserta
2. English Club 41 Orang
3. Japannesse Club 22 Orang
4, PMR 40 Orang
5. Futsal 80 Orang
6. Randai 19 Orang
7. Seni Tari 72 Orang
8. Rohis 12 Orang
9. Paskibra 35 Orang
10. Basket 35 Orang
11. Bengkel Sastra 5 Orang
12. Volly 15 Orang
13. Sispala 12 Orang
14, Silat 11 Orang
15. Seni Musik 45 Orang
16. Pik-R 7 Orang
17. Forum Annisa 5 Orang

Sumber : Dokumen Profil SMA N 6 Padang

Prestasi yang dicapai oleh Tim Randai SMA N 6 Padang dari 2019-2022

1.2 Prestasi yang dicapai oleh Tim Randai SMA N 6 Padang

NO | Tahun Prestasi
1. 2019 Juara 2 lomba Randai tingkat SMA Se- Sumatra Barat
di Tilantang Kamang
2. 2020 a. Juara 2 Randai dalam Festival Siti Nurbaya

b. Penampilan Randai di Kantor Gubernur dalamrangka

memeriahkan acara Bintang Sains




NO | Tahun Prestasi
3. 2022 a. Juara Harapan 2 Randai tingkat SMA/SMK  se-

Sumatra Barat

b. Penampilan Randai dalam acara yang
diselenggarakan oleh dinas kebudayaan

c. lkut memeriahkan setiap kegiatan yang diadakan
Sekolah

Berdasarkan kedua tabel di atas, kita dapat melihat bahwa ekstrakurikuler
randai tidak terlalu banyak diminati oleh peserta didik yang berada di sekolah
menengah atas negeri 6 Padang. Namun hal itu tidak menjadi penghalang bagi
ekstrakurikuler randai mendapatkan banyak prestasi. Bahkan tim randai ini selalu
menjadi salah satu pengisi acara di setiap kegiatan yang diadakan oleh sekolah
dan diundang di beberapa kegiatan pemerintahan seperti pada acara Bintang Sains
yang mana tim randai Sekolah menengah atas negeri 6 Padang diminta untuk
menampilkan kemampuannya di depan orang nomor satu di Sumatera Barat dan

juga, dalam kegiatan yang diadakan oleh Dinas Kebudayaan.

Ekstrakulikuler ini juga memiliki kepemimpinan yang terstruktur, yang
mana memiliki ketua, wakil ketua dan anggota lainnya, sehingga anggota
ekstrakulikuler ini tidak hanya bertumpu pada pembina dan pelatih tapi mereka
juga memiliki ketua untuk penyampaian aspirasi dan saran. Ekstrakurikuler ini
setiap tahunnya melakukan kegiatan serah terima jabatan dari pemimpin lama
dengan pemimpin yang baru, sehingga pengkaderan dan regenerasinya sangat

baik.



Tidak hanya memiliki banyak prestasi dan menjadi salah satu
ekstrakulikuler paling aktif di sekolah, dengan peminat yang tidak terlalu banyak.
Keunggulan dari ekstrakulikuler randai di SMA N 6 Padang ini juga beragam,
yang mana dimulai dari keinginan yang besar dan niat dari hati masing-masing
peserta ekskul sehingga tidak ada rasa keterpaksaan bagi mereka untuk latihan
dengan keras dan giat. Bahkan saat pelatih mereka tidak bisa datang, para peserta
didik melakukan latihan mandiri tanpa pelatih, dan ini menjadi apresiasi bagi
pelatih untuk tim randai SMA N 6 Padang ini. Kemudian, skil yang dimiliki oleh
peserta didik sangat mudah untuk diasah karena memang mereka ingin

mempelajari salah satu kebudayaan khas Minangkabau ini.

Untuk pencapaian tujuan pihak sekolah, pengurus, dan peserta didik
diminta untuk bisa mengelola semua yang berkaitan dengan program
ekstrakurikuler terkhusus pada ekstrakurikuler randai. Terbukti bahwa Kepala
Sekolah sangat memberikan dorongan yang besar kepada ekstrakulikuler ini,
kemudian peran Pembina yang juga mempengaruhi proses pengelolaan pada
ekstrakurikuler randai dan juga senior dan alumni yang mau membina adik- adik
mereka dan datang disetiap latihan. Namun, dilihat dari list data peminatan
peserta didik terhadap ekstrakulikuler, kesenian randai ini merupakan
ekstrakurikuler yang tidak terlalu banyak diminati oleh peserta didik. Walaupun
tidak memiliki banyak anggota di dalamnya, ekstrakulikuler ini memiliki sistem
kepemimpinan yang terstruktur dan juga eksistensi yang tidak kalah dengan
ekstrakurikuler lainnya, serta memiliki daya saing yang luar biasa. Selama 3 tahun

belakangan ekstrakulikuler ini telah banyak memenangkan berbagai macam



perlombaan, baik itu tingkat kota maupun provinsi. Berdasarkan permasalahan
yang sudah diuruikan, maka penulis akan mencoba meneliti daya minat peserta
didik sekolah menengah atas negeri 6 Padang. Peneliti harap melalui pendekatan
yang berbeda ini nantinya dapat menyelesaikan permasalahan yang telah

diuraikan tersebut.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, dengan begitu bisa dinyatakan secara garis

besar fokus penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana pengelolaan ekstrakurikuler kesenian randai di sekolah
menengah atas negeri 6 Padang ?

Dengan Sub fokus sebagai berikut :

a. Bagaimana bentuk perencanaan (planning) yang dilakukan oleh

ekstrakulikuler kesenian randai di SMA N 6 Padang?

b. Bagaimana bentuk pengorganisasian (Organizing) dalam ekstrakulikuler

kesenian randai di SMA N 6 Padang?

c. Bagaimana proses penggerakan ( Actuating) ekstrakulikuler kesenian

randai di SMA N 6 Padang ?

d. Bagaimana proses pemantauan (controlling) ekstrakulikuler kesenian

randai di SMAN 6 Padang?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah agar kita dapat mengetahui bagaimana



pengelolaan ekstrakulikuler di SMA N 6 Padang.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk perencanaan (Planning) yang
dilakukan oleh ekstrakulikuler kesenian randai di SMA N 6 Padang.

b. Untuk mengetahui bagaimana bentuk pengorganisasian (Organizing)
dalam ekstrakulikuler kesenian randai di SMA N 6 Padang.

c. Untuk mengetahui bagaimana proses penggerakan (Actuating)
ekstrakulikulerkesenian randai di SMA N 6 Padang.

d. Untuk mengetahui bagaimana proses pemantauan (controlling)

ekstrakulikulerkesenian randai di SMA N 6 Padang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini mengharapkan memiliki manfaat teoritis dan juga praktis seperti

berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Peningkatan pendidikan keilmuan, khususnya pendidikan luar sekolah atau

pun untuk setiap peneliti.

b. Perkaya studi mengenai : (1) pengembangan program PLS, (2)pelaksanaan
program, (3) pengembangan program umum.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Difungsikan untuk evaluasi pelaksanaan ekstrakulikuler randai terkait

peningkatkan kualitas pengelolaan ekstrakulikuler randai yang efektif.
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b. Bagi Pembina

Bisa dijadikan sebagi acuan bagi pembina untuk mengembangkan,
melakukan, membina, serta mengendalikan ekstrakulikuler randai
selanjutnya.
c. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah
Menjadi bekal dan anjuran dalam penyusunan perencanaan suatu
program, maupun itu mengelola, perancangan serta pengembangan

program pendidikan luar sekolah mengenai ekstrakulikuler.

E. Penegasan Istilah

Sesuai dengan judul pada penelitian ini, yaitu, Pengelolaan Ekstrakurikuler
Kesenian Randai di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Padang maka demi
mencegah kesalahan dalam penafsiran pada penelitian ini, maka harus dijelaskan
istilah yang dipergunakandalam penelitian ini, ialah :

a. Pengelolaan

Menurut (Cookson and Stirk 2019) Pengelolaan adalah pengertian dari
kata “manajemen” yang diartikan ke dalam Bahasa Indonesia. Kata Bahasa
Inggris tersebut kemudian menjadi pengelolaan di Indonesia, dengan kata
kerja to manage, yang secara berarti memelihara, mengarahkan, mengelola,
mengarahkan, memajukan,. Dalam KBBI pengelolaan berarti proses, cara
atau tindakan manajemen sedangkan mengelola berarti pengendalian atau
pengorganisasian.
Dapat disimpulkan bahwa pengelolaan diartikan sebagai pengarahan

pemeliharaan untuk mencapai tujuan organisasi yang diinginkan.

10
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b. Ekstrakurikuler

Menurut Wibowo (2015),ekstrakurikuler merupakan kegiatan Yyang
diadakan selain waktu persekolahan yang mana berguna untuk mewadahi

serta mengembangkan potensi,bakat dan minat peserta didik.

Jadi menurut peneliti ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan peserta
didik disekolah yang mana kegiatan ini untuk mengasah minat dan juga bakat

peserta didik diluar waktu pembelajaran akademik.

c. Kesenian Randai

Randai berasal dari kata jika atau handai, yang keduanya memiliki arti
menggunakan ibarat, kias, maupun pantun dan percakapan akrab dengan petatah
petitih. Pertunjukkan pujian dari lawan bicara dan pemain membuat asumsi tentang
refleksi pada kehidupan sosial. Randai merupakan salah satu permainan tradisional
Minangkabau, dengan cara berjalan perlahan melingkar sambil berkelompok dengan
lagu-lagu dan bergiliran bercerita (Nursi & Solfema, 2020). randai menggabungkan

seni lagu, musik, tari dan silat.

Jadi, menurut peneliti kesenian randai merupakan sebuah kesenian khas
Minangkabau yang berisikan alur cerita yang dimainkan dengan gerak serta diiringi

music.

11



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Ekstrakulikuler randai SMA N 6 Padang sudah membuat perencanaan dalam
pengelolaan dengan sangat baik. Dibuktikan dengan adanya perencanaan
jangka panjang dan perencanaan jangka pendek yang dibuat. Hal ini dapat
dilihat dan dibuktikan bahwa perencanaan yang dibuat terlaksana di lapangan.

b. Ekstrakulikuler randai SMA N 6 Padang sudah membentuk pengorganisasian
dalam menjalankan kegiatannya. Dibuktikan dengan adanya pengelompokan
dalam setiap bidang di dalam ekstrakulikuler ini yaitu kelompok gerak,
kelompok musik dan juga kelompok dendang. Hal ini dapat dilihat dan
dibuktikan bahwa pengorganisasian yang telah dibentuk telah terlaksana di
lapangan.

c. Ekstrakulikuler randai SMA N 6 Padang sudah melakukan penggerakan
dengan baik. Karena berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan
terlihat bahwa penggerakan mendominan dilakukan oleh pelatih dan ketua
tim. Karena memang pelatih dan ketua tim yang selalu berada di lapangan.
Namun, jika pelatih tidak datang maka akan diambil alih oleh alumni yang

hadir pada saat itu.
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d. Pembina Ekstrakulikuler randai telah mengadakan pengawasan terhadap
ekstrakulikuler ini. Namun, kegiatan pengawasan yang dilakukan saat ini oleh
Pembina hanya via Whatsapp karena kesibukannya.

Jadi maka dari itu dapat peneliti simpulkan bahwa dengan merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengawasi pengelolaan ekstrakulikuler
dengan baik dan benar maka keberhasilan dari sebuah organisasi itu dapat
terwujud sesuai dengan visi, misi, dan tujuan dari organisasi itu sendiri.
Meskipun tidak terlalu banyak peserta dan peminat, ekstrakulikuler randai ini
mampu menunjukan keahliannya dalam setiap komponen sehingga mampu
mendapatkan prestasi yang sangat banyak dalam setiap event yang diikuti.
Pengelolaan yang dilakukan oleh ekstrakulikuler randai di SMA N 6 Padang ini
sudah sangat bagus karena telah menjalankan empat komponen dari pengelolaan.
Dapat sama-sama kita lihat mengapa ekstrakulikuler ini menjadi salah satu
ekstrakulikuler yang sangat aktif dan memiliki banyak prestasi, karena dari
pengelolaannya sudah sangat baik.

B. Saran

Didasarkan temuan penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah peneliti
jabarkan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran, yaitu :

1. Bagi Sekolah, agar lebih bagus kedepannya menjalankan pengelolaan
terhadap setiap kegiatan ekstrakulikuler yang ada di SMA N 6 Padang.

2. Bagi Pembina, agar tetap mempertahankan bahkan meningkatkan lagi kinerja
yang bagus dalam pengelolaan ekstrakulikuler di SMA N 6 Padang ini

sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai dan mendapatkan prestasi
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yang lebih banyak lagi.

. Bagi ketua tim, tetap semangat mengkoordinir anggota- anggota yang
bergabung ke dalam ekstrakulikuler randai, agar ketua dan teman-teman
mampu menjadi panutan bagi peserta didik lainnya sehingga mereka tertarik
untuk bergabung ke dalam ekstrakulikuler randai.

. Bagi mahapeserta didik atau peneliti selanjutnya, agar melakukan penelitian
yang lebih mendalam dan spesifik dengan mengacu pada pengelolaan
ekstrakulikuler randai, karena peneliti ini masih sangatlah kurang dan perlu

untuk lebih disempurnakan dengan sebaik mungkin.
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